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ABSTRAK 

 

 Penelitian mengkaji hubungan antara Corporate Social Responsibility (CSR), leverage, dan 

profitabilitas terhadap praktik penghindaran pajak di perusahaan Food and beverage yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018–2022. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

dengan data sekunder dari laporan keuangan perusahaan yang terdaftar di BEI. Hasil uji F 

menunjukkan bahwa CSR, leverage, dan profitabilitas secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap penghindaran pajak dengan signifikansi 0,001 < 0,05. Secara individual, CSR memiliki 

pengaruh positif terhadap penghindaran pajak, dengan koefisien regresi 0,285 dan signifikansi 0,002 

< 0,05. Leverage, diukur dengan Debt to equity ratio (DER), tidak menunjukkan pengaruh signifikan, 

dengan koefisien regresi 0,013 dan signifikansi 0,077 > 0,05. Ini menunjukkan bahwa utang lebih 

banyak digunakan untuk pembiayaan operasional, bukan untuk penghindaran pajak. Profitabilitas, 

diukur dengan Return On Assets (ROA), menunjukkan pengaruh positif yang signifikan dengan 

koefisien regresi 0,109 dan signifikansi 0,000 < 0,05. Kesimpulannya, CSR, leverage, dan 

profitabilitas memiliki peran yang berbeda dalam mempengaruhi penghindaran pajak di industri 

Food and beverage di Indonesia.  

Kata Kunci : Penghindaran Pajak; Corporate Social Responsibility (CSR); Leverage 

. 

ABSTRACT 
 

This study examines the relationship between Corporate Social Responsibility (CSR), 

leverage, and profitability on tax avoidance practices in food and beverage companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 2018–2022 period. This study uses a quantitative method 

with secondary data from the financial statements of companies listed on the IDX. The F-test results 

show that CSR, leverage, and profitability simultaneously have a significant effect on tax avoidance 

with a significance of 0.001 < 0.05. Individually, CSR has a positive effect on tax avoidance, with a 

regression coefficient of 0.285 and significance of 0.002 < 0.05. Leverage, measured by the Debt to 

equity ratio (DER), does not show a significant effect, with a regression coefficient of 0.013 and 

significance of 0.077 > 0.05. This indicates that debt is more often used for operational financing 

rather than for tax avoidance. Profitability, measured by Return On Assets (ROA), shows a 

significant positive effect with a regression coefficient of 0.109 and significance of 0.000 < 0.05. In 

conclusion, CSR, leverage, and profitability play different roles in influencing tax avoidance in the 

food and beverage industry in Indonesia. These findings highlight the importance of monitoring tax 

avoidance practices, especially related to leverage and CSR disclosure.  
Keywords: Tax avoidance; Corporate Social Responsibility (CSR); Leverage 
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I. LATAR BELAKANG 

Pajak merupakan sumber penerimaan kas negara yang berasal dari iuran rakyat 

dengan karakteristik dapat dipaksakan, tanpa kontraprestasi langsung, dan digunakan untuk 

mendanai pengeluaran pemerintah baik pengeluaran rutin maupun pengeluaran untuk 

pembangunan negara. Menurut (Kusuma Anta I Gede 2023) Menyatakan Pajak adalah 

pungutan wajib, yang dikenakan oleh penduduk kepada negara atau pemerintah sehubungan 

dengan pendapatan, pemilikan, jual beli barang, dan sebagainya. Pajak berasal dari bahasa 

latin 'taxo' yang memiliki arti iuran wajib yang dibayarkan oleh rakyat untuk kepentingan 

pemerintah. Fungsi utama pajak sebagai budgetair memicu kenaikan realisasi penerimaan 

pajak setiap tahunnya. Pajak memiliki beberapa tujuan, termasuk redistribusi kekayaan, 

mengendalikan inflasi, dan memberikan dana untuk infrastruktur serta layanan umum.  

Adapun beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh (Sasongko dkk., 2020) dan 

Bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. Berbeda dengan 

pendapat (Mahalistianingsih & Yuliandhari, 2021) bahwa profitabilitas memiliki pengaruh 

negatif terhadap penghindaran pajak. Pada penelitian (Wardani & Mega, 2022) yang 

menghasilkan kesimpulan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap 

penghindaran pajak. Berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Faradisty dkk., 

2019) yaitu ukuran perusahaan berpengaruh signifikan negatif terhadap praktik 

penghindaran pajak. Sedangkan pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap 

penghindaran pajak yang dilakukan oleh (Rizki Muzakki & Darsono, 2020) yang 

menghasilkan bahwa CSR secara negatif tidak signifikan terhadap penghindaran pajak. 

Berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Tjondro dkk., 2020) Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa CSR berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. Berdasarkan 

latar belakang masalah yang telah peneliti paparkan di atas, yang juga didukung oleh 

research gap yang diperoleh dari beberapa peneliti terdahulu, hal tersebut menjadikan 

motivasi dasar bagi peneliti untuk melanjutkan sebuah penelitian yang berjudul “Pengaruh 

corporate social responsibility, leverage, dan profitabilitas terhadap praktik penghindaran 

pajak pada perusahaan food and beverage yang terdaftar di bursa efek Indonesia (BEI) pada 

periode tahun 2018-2022” 

 

II. LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS  

Penghindaran Pajak 

Menurut peelitian (Dewi Syanti dkk., 2020) Menyatakan dalam situs Direktorat 

Jenderal Pajak bahwa perusahaan dapat melakukan praktik penghindaran pajak melalui 

beberapa metode. Metode pertama melibatkan penggunaan Pasal 6 ayat (1) huruf a UU No. 

36 Tahun 2008 tentang Pajak Penghasilan, di mana Wajib Pajak (agen) memasukkan bunga 

sebagai biaya yang terkait dengan kegiatan usaha secara langsung atau tidak langsung. 

Metode kedua melibatkan pemanfaatan Pasal 6 ayat (1) huruf b UU No. 36 Tahun 2008 

tentang Pajak Penghasilan, di mana Wajib Pajak (agen) melakukan kegiatan pemberian 
natura yang dapat dicatat sebagai biaya dalam laporan keuangan pajaknya.  

 

Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap Praktik Penghindaran Pajak. 

Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan konsep di mana perusahaan 

mempertimbangkan dampak sosial dan lingkungan dari operasional. Organisasi yang 

menjalankan CSR seringkali membangun reputasi positif di mata masyarakat dan 
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pemerintah karena terlibat dalam kegiatan sosial, perlindungan lingkungan, atau kontribusi 

terhadap komunitas. Pada penelitian (Andraina, 2019) CSR mencakup berbagai kegiatan, 

seperti cause related marketing, corporate social marketing, corporate philanthropy, dan 

community volunteering. Dengan citra baik ini, perusahaan diharapkan dapat memenangkan 

kepercayaan stakeholders dan mengurangi risiko sosial. Namun, ada argumen yang 

menyatakan bahwa perusahaan dengan komitmen CSR yang tinggi mungkin cenderung 

lebih berhati-hati dalam praktik penghindaran pajak. 

 

Leverage terhadap Praktik Penghindaran Pajak 

Leverage menunjukkan rasio untuk mengukur seberapa besar beban utang 

perusahaan dalam rangka pemenuhan aset. Atau penggunaan dana pinjaman untuk mendanai 

kegiatan perusahaan, dapat memiliki dampak signifikan terhadap praktik penghindaran 

pajak. Berdasarkan penelitian yang dilakukan (Satria Bagaskara dkk., 2021) semakin tinggi 

leverage tidak akan memengaruhi praktik penghindaran pajak di perusahaan. Hal ini 

disebabkan oleh semakin tinggi tingkat utang suatu perusahaan, maka pihak manajemen 

akan lebih konservatif dalam melakukan pelaporan keuangan atas operasional perusahaan. 

Namun, penelitian lain (Sambora Nurjin M dkk., 2020) Menunjukkan hasil yang berlawanan 

di mana leverage tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Oleh karena itu, tidak dapat 

disimpulkan secara umum bahwa semakin tinggi leverage tidak akan memengaruhi praktik 

penghindaran pajak di perusahaan. Pengaruh leverage terhadap perusahaan dapat 

dipengaruhi oleh berbagai faktor lain seperti profitabilitas, ukuran perusahaan, dan faktor-

faktor lainnya. 

 

Profitabilitas terhadap Praktik Penghindaran Pajak. 

Profitabilitas perusahaan dapat memiliki pengaruh yang signifikan terhadap praktik 

penghindaran pajak yang diadopsi oleh suatu entitas. Profitabilitas mencerminkan 

kemampuan keuangan suatu perusahaan dalam meraih laba melalui pengelolaan aset. Dalam 

penelitian ini, digunakan indikator Return on Asset (ROA) sebagai ukuran profitabilitas. 

ROA menggambarkan efisiensi perusahaan dalam menghasilkan laba dari penggunaan 

aktiva. Penelitian (Puspitasari dkk., 2021) Menemukan bahwa ROA berpengaruh negative 

terhadap praktik penghindaran pajak. Praktik penghindaran pajak rendah berarti tingkat 

persentase CETR yaitu proksi dari semakin tinggi mendekati PPh Badan. Profitabilitas 

meningkat maka laba perusahaan akan meningkat sehingga perusahaan mampu membayar 

beban pajaknya tanpa melakukan praktik penghindaran pajak atau praktik penghindaran 

pajak rendah. 

 

 Berikut ini adalah kerangka pemikiran dalam penelitian ini 

 

Variabel Independen (X) :   Variabel Dependen (Y) : 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

CSR (𝑋1) 

Leverage (𝑋2) 

Praktik Penghindaran Pajak 

(Y) 

 

Profitabilitas (𝑋3) 
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Berdasarkan kerangka pemikiran diatas, hipotesis penelitian dapat disusun sebagai  

berikut : 

Hl = Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh terhadap praktik penghindaran pajak 

pada perusahaan food and beverage di Bursa Efek Indonesia. 

H2 = Leverage perusahaan berpengaruh terhadap praktik penghindaran pajak pada 

perusahaan food and beverage yang terdaftar di bursa efek Indonesia. 

H3 = Profitabilitas berpengaruh terhadap praktik penghindaran pajak pada perusahaan food and 

beverage yang terdaftar di bursa efek Indonesia. 

H4 = Corporate Social Responsibility (CSR), leverage, dan profitabilitas berpengaruh 

secara simultan terhadap praktik penghindaran pajak pada perusahaan food and 

beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 

III. METODE PENELITIAN  

Populasi dan Sampel 

Pada penelitian (Sugiyono 2019) Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri 

dari objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti. Sampel, di sisi lain, adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut. Sugiyono juga menjelaskan bahwa untuk menentukan besarnya 

sampel yang diambil dari populasi, peneliti dapat menggunakan berbagai metode 

pengambilan sampel, seperti teknik probability sampling maupun non-probability sampling. 

Pada penelitian ini Populasi penelitian diambil dari 30 perusahaan food and beverage yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2018-2022. Sampel penelitian yang 

diambil sebanyak 8 perusahaan food and beverage yang terdaftar di BEI periode tahun 2018 

- 2022, yang dipilih dengan teknik purposive sampling. 

Teknik Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini, teknik pengumpulan data dilakukan melalui beberapa langkah 

sistematis untuk mengidentifikasi pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR), 

Leverage, dan Profitabilitas terhadap praktik penghindaran pajak pada perusahaan Food and 

beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode tahun 2018-2022. Pertama, 

data mengenai CSR diperoleh melalui analisis laporan keberlanjutan perusahaan, 

mengevaluasi program-program sosial, lingkungan, dan keberlanjutan yang diadopsi oleh 

perusahaan dalam rentang waktu tersebut. Kedua, informasi mengenai leverage diperoleh 

dari analisis laporan keuangan perusahaan, dengan fokus pada rasio-rasio keuangan yang 

mencerminkan tingkat utang perusahaan. Ketiga, data mengenai profitabilitas diperoleh 

melalui analisis laba rugi perusahaan, mengevaluasi tingkat keuntungan yang dihasilkan. 

Selain itu, data praktik penghindaran pajak diidentifikasi melalui analisis laporan keuangan 

dan catatan pajak perusahaan, menelusuri tindakan-tindakan perusahaan dalam 

mengoptimalkan struktur pajvd1`ak. 

 

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Analisis Deskriptif Statistik 

Tabel 4.3 Analisis Deskriptif  

 Descriptive Statistics 

  N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 
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CSR 25 1,53403 1,99375 1,67014 0.02051 

DER 25 -0.01496 0.01483 0.00000 0.00796 

ROA 25 -0.954 2.272 0.000 1.000 

ETR 25 -1.758 1.743 0.000 0,64931 

Sumber: Data diolah peneliti, 2024  

 

Pada tabel 4.3 menunjukkan bahwa variabel Corporate Social Responsibility 

memiliki nilai rata-rata 1,67014 dan standar deviasi 0.02051 Korporasi tersebut memiIiki 

kisaran nilai potensiaI, terendah sebesar  1,53403, dan terbesar sebesar 1,99375. Pada tabel 

4.3 menunjukkan bahwa variabel Leverage dengan indicator DER  (Debt to equity ratio) 

dalam penelitian memiliki nilai memiliki nilai rata-rata 0.00000 dan standar deviasi 0.00796 

Korporasi tersebut memiIiki kisaran nilai potensiaI, terendah sebesar  -0.01496, dan terbesar 

sebesar 0.01483 Pada tabel 4.3 menunjukkan bahwa variabel Profitabilitas Dengan indikator 

ROA (Return On Assets) dalam penelitian memiliki memiliki nilai rata-rata 0.000 dan 

standar deviasi 1.000 Korporasi tersebut memiIiki kisaran nilai potensiaI, terendah sebesar  

-0.954, dan terbesar sebesar 2.272. Pada tabel 4.3 menunjukkan bahwa variabel dependen 

praktik penghindaran pajak yang diukur dengan ETR memiliki nilai rata-rata 0.000 dan 

standar deviasi 0,64931 Korporasi tersebut memiIiki kisaran nilai potensiaI, terendah sebesar  

-1.758, dan terbesar sebesar 1.743. 

 

Uji Normalitas 

Tabel 4. 4 Hasil Uji Normalitas Metode Kolmogorov Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  
Unstandardized 

Residual 

N 25 

Normal 
Parametersa,b 

Mean 0,0000000 

Std. Deviation 0,03302331 

Most Extreme 
Differences 

Absolute 0,111 

Positive 0,111 

Negative -0,070 

Test Statistic 0,111 

Asymp. Sig. (2-tailed)c ,200d 

Monte Carlo 
Sig. (2-tailed)e 

Sig. 0,589 

99% 
Confidence 
Interval 

Lower 
Bound 

0,576 

Upper 
Bound 

0,602 

Sumber : Data diolah peneliti 2024 

 

Hasil pengujian membuktikan nilai Asymp.Sig. (2-tailed) pengujian normalitas metode 

Kolmogorov-Smirnov sebanyak 0,200 ataupun melebihi 0,05 (0,200>0,05) artinya data 

dalam penelitian distribusinya normal. 
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Uji Multikolinearitas 

Tabel 4. 5 Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity 

Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)     

CSR 0,51806 1.341 

DER 0,56736 1.224 

ROA 0,53681 1.294 

a. Dependent Variable: ETR 

 

Sumber : Data diolah peneliti 2024 

 

Berlandaskan tabel tersebut, nilai toleransi semua variabel bebas > 0,01. Selain itu, nilai VIF 

seluruh variabel bebas < 10. Hal mengartikan variabel independent yaitu Corporate Social 

Responbility, Leverage, Profitabilitas  tidak membuktikan ada tanda multikolinearitas yang 

artinya seluruh variabel bisa dipergunakan. 

 

Uji Autokorelasi 

Tabel 4.6 Hasil Uji Autokorelasi Metode Durbin-Watson 

 
Sumber : Data diolah peneliti 2024 

 

 

Berdasarkan tabeI 4.5 diatas menunjukkan bahwa niai Durbin-Watson sebesar 1.417 

dengan jumIah predictor 3 buah (k-3) dan sampeI sebanyak 25 (n=25), berdasarkan tabeI 

Durbin-Watson dengan tingkat signifikasi 0.05, maka dapt ditentukan niIai (dI) adaIah 

sebesar 1.5495 dan niIai (du) sebesar 1.1228. Dengan demikian niIai dI < d < 4 – du, yaitu 

1.5495< 1.417 < 2.8772 menandakan bahwa tidak terdapat autokoreIasi daIam modeI 

regresi, atau dengan kata Iain peneIitian ini terbebas dari masaIah autokoreIasi. 

 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 4. 1 Hasil Analisis Linear Berganda 

Model R R Square

Adjusted 

R Square

Std. 

Error of 

the 

Durbin-

Watson

1 ,932
a 0,60347 0,59028 0.00851 1.417

Model Summary
b

a. Predictors: (Constant), ROA, DER, CSR

b. Dependent Variable: ETR
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Sumber : Data diolah peneliti 2024 

 

Persamaan diatas dapat dijeIaskan, sebagai berikut:  

a. Nilai konstanta sebesar 0,209 artinya bahwa apabila nilai CSR, DER dan ROA 

bernilai 0 atau konstan, maka nilai ETR sebesar 0,209. 

b. Nilai koefisien dari Corporate Social Responsibility (CSR) bernilai 0,285 artinya 

bahwa apabila Corporate Social Responsibility (CSR) meningkat 1x,maka diikuti 

penurunan  ETR sebesar 0,285 dengan asumsi variabeI Iain tetap atau konstan. 

c. Nilai koefisien dari Leverage diukur dengan menggunakan Debt to equity ratio 

(DER) bernilai 0,013 artinya bahwa apabila nilai DER meningkat 1x,maka diikuti 

penurunan  nilai ETR sebesar 0,013 dengan asumsi variabeI Iain tetap atau konstan. 

d. Nilai koefisien dari Profitabilitas diukur dengan menggunakan Return On Assets 

(ROA) bernilai 0,109 artinya bahwa apabila nilai ROA meningkat 1x,maka diikuti 

penurunan  nilai  ETR  sebesar 0,109 dengan asumsi variabel Iain tetap atau konstan. 

 

Uji Simultan (Uji F) 

Tabel 4. 2 Hasil Uji F 

 

 

 

 

 

 

 

Uji Parsial 

(Uji t) 

Tabel 4. 3 

Hasil Uji t 

Coefficientsa 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 0.010 3 0.003 46.491 <,001b 

Residual 0.002 21 0.000   

Total 0.012 24    

a. Dependent Variable: ETR 

b. Predictors: (Constant), ROA, DER, CSR 

Sumber : Data diolah 2024  

       Berlandaskan hasil tabel 4.7 uji F diketahui bahwa nilai signifikansi dari 

tabel anova menunjukkan hasil yang lebih kecil senilai 0,001 daripada 0,05. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Corporate Social Responsibility 

(X1), Leverage (X2), dan Profitabilitas (X3) berpengaruh terhadap variabel 

terikatnya yaitu Praktik Penghindaran Pajak (Y).  
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Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 0,14514 0.005   43.797 0.000 

CSR 0,19792 0.081 0,22361 3.519 0.002 

DER 0.013 0.008 0,10069 1.662 0,07708 

ROA 0,07569 0.010 0,68056 10.913 0.000 

a. Dependent Variable: ETR 

 

Sumber : Data diolah peneliti 2024 

 

1. Berdasakan tabel 4.8 hasil pengujian t diatas pengaruh variabel Corporate Social 

Responsibility pada variabel praktik penghindaran pajak nilai sig sebanyak 0,002 < 

0,05, sedangkan nilai koefisien regresi sebanyak 0,285 memiliki arah positif. Maka 

dapat disimpulkan bahwa pengujian tersebut menunjukkan bahwa variabel Corporate 

Social Responsibility (X1) berpengaruh terhadap variabel Praktik Penghindaran Pajak 

(Y).  

2. Berdasakan tabel 4.8 hasil pengujian t diatas pengaruh variabel Leverage pada variabel 

praktik penghindaran pajak nilai sig sebanyak 0,07708 > 0,05 sedangkan nilai koefisien 

regresi sebanyak 0,013 memiliki arah yang negatif. Maka dapat disimpulkan bahwa 

pengujian tersebut menunjukkan bahwa variabel Leverage dengan menggunakan Debt 

Equity Ratio (X2) tidak berpengaruh terhadap variabel Praktik Penghindaran Pajak (Y). 

3. Berdasakan tabel 4.8 hasil pengujian t pengaruh variabel Profitabilitas pada variabel 

praktik penghindaran pajak terdapat nilai sig sebanyak 0,000 < 0,05 sedangkan nilai 

koefisien regresi sebanyak 0,109 yang mengarah ke positif. Maka dapat disimpulkan 

bahwa pengujian tersebut menunjukkan bahwa variabel Profitabilitas (X3) berpengaruh 

terhadap variabel Praktik Penghindaran Pajak (Y). Pengaruh Omset Usaha (X1) 

terhadap Kualitas Informasi Akuntansi (Y) Nilai Koefisien (B) sebesar 1.315 dan Nilai 

P-value sebesar 0.000 (signifikan pada α = 0.05).Omset Usaha memiliki pengaruh 

terhadap Kualitas Informasi Akuntansi. Setiap peningkatan 1 unit dalam  Omset Usaha 

akan meningkatkan Kualitas Informasi Akuntansi sebesar 1.315 unit, dengan asumsi 

variabel lain konstan atau tetap. 

 

Uji Koefesien Determinasi 

Tabel 4. 4 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,932a 0.869 0.850 0.00851 

a. Predictors: (Constant), ROA, DER, CSR 

b. Dependent Variable: ETR 



  Soetomo Accounting Review, Volume 3, Nomor 1, Hal 32 - 44  
 

Wati | Suprianto | Pengaruh Corporate…   Halaman | 40  

 

Sumber : Data diolah peneliti 2024 

 

 Dari hasil pengujian koefisien determinasi dalam tabel 4.9 bisa diketahui nilai R 

Square 0,869 ataupun 86,9%. Angka itu membuktikan besarnya pengaruh variabel Corporate 

Social Responsibility, leverage, Profitabilitas  pada variabel praktik penghindaran pajak 

secara penggabungan, sementara sisa 13,1% diberikan pengaruh oleh faktor variabel lainnya 

selain penelitian ini / nilai error. 

 

 

Pembahasan 
Pengaruh Corporate Social Sesponsibility (CSR), Leverage, dan Profitabilitas 

Berpengaruh Secara Simultan Terhadap Praktik Penghindaran Pajak 

      Berdasarkan uji F menunjukkan bahwa variabel independent dengan Praktik 

Penghindaran Pajak memiliki tingkat signifikan 0,05 dengan probabilitas sebesar 0,001. 

Hasil pengujian tersebut menunjukkan probabilitas 0,001 < 0,05 maka dapat disimpulkan 

bahwa H4 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa variabel independen yang terdiri Corporate 

Social Responsibility (CSR), Leverage, dan Profitabilitas berpengaruh terhadap Terhadap 

Praktik Penghindaran Pajak. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Susanto & 

Veronica,( 2022) yang menemukan  bahwa Pengaruh Corporate Social Sesponsibility 

(CSR), Leverage, dan Profitabilitas secara simultan berpengaruh terhadap ETR. 

 

Pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) Terhadap Praktik Penghindaran 

Pajak 

      Berdasarkan uji t bahwa untuk variabel Corporate Social Responsibility (X1) 

diketahui nilai koefisien regresi sebanyak 0,285 memiliki arah positif, dengan tingkat 

signifikansi t sebesar 0,002 < 0,05 (5%). Maka dapat disimpulkan bahwa pengujian tersebut 

menunjukkan bahwa variabel CSR (X1) berpengaruh terhadap praktik penghindaran pajak 

(Y). Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat pengungkapan CSR suatu 

perusahaan, maka semakin tinggi pula penghindaran pajak yang dilakukan. Gambaran yang 

diberikan dari hal tersebut menunjukkan bahwa perusahaan yang melakukan pengungkapan 

CSR dalam laporan tahunannya tetap melakukan aktivitas penghindaran pajak. CSR 

terkadang dapat menciptakan peluang kecurangan bagi perusahaan untuk terus memperbesar 

beberapa pos-pos pada biaya CSR yang termasuk deductible expense dengan tujuan untuk 

mengurangi pajak terutang yang dibebankan ke perusahaan. Hasil penelitian sejalan dengan 

yang dilaksanakan Meilinda Cindiana, (2024) pengaruh Corporate Social Responsibility, 

leverage dan firm size terhadap tax avoidance pada perusahaan pertambangan yang terdaftar 

di bursa efek indonesia pada tahun 2017-2020. 

 

Pengaruh Leverage Terhadap Praktik Penghindaran Pajak 

      Berdasarkan uji t bahwa untuk variabel Leverage dengan menggunakan Debt 

Equity Ratio (X2) diperoleh nilai koefisien regresi sebanyak 0,013 memiliki arah yang 

negatif, serta nilai signifikan 0,07708 > 0,05 (5%). Maka dapat disimpulkan bahwa 

pengujian tersebut menunjukkan bahwa variabel Leverage dengan menggunakan Debt 

Equity Ratio (X2) tidak berpengaruh terhadap variabel praktik penghindaran pajak (Y). Hal 

ini menunjukkan bahwa Leverage (Debt Equity Ratio) tidak memiliki pengaruh yang 

terhadap besar kecilnya praktik penghindaran pajak , karena perusahaan telah mampu 

mengelola aktiva yang dimilikinya untuk menyelesaikan kewajiban jangka panjang yang 

dimiliki oleh perusahaan di sektor Food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
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selama periode tahun 2018-2022. Hasil penelitian menurut Dewi dan Noviari (2017) dalam 

penelitian (Rahmayani, 2019) yang hasil penelitiannya menyatakan bahwa Leverage 

memiliki pengaruh negatif terhadap Tax avoidance. Leverage yang berpengaruh negatif 

menunjukkan bahwa semakin besar kewajiban jangka panjang suatu bisnis, semakin sedikit 

indikasi untuk melakukan tindakan agresif pajak. Leverage adalah rasio yang menunjukkan 

bagaimana suatu perusahaan memenuhi kewajibannya dalam jangka panjang. Leverage 

dihitung dengan membagi total aset dengan total hutang jangka panjang. Tujuannya adalah 

untuk menunjukkan struktur modal perusahaan dan menangkap keputusan pembiayaan 

perusahaan. 

 

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Praktik Penghindaran Pajak 

Berdasarkan uji t bahwa untuk variabel Profitabilitas (X3) diketahui nilai koefisien 

regresi sebanyak 0,109 memiliki arah positif , dengan tingkat signifikansi t sebesar 0,000 < 

0,05 (5%). Maka dapat disimpulkan bahwa pengujian tersebut menunjukkan bahwa variabel 

Profitabilitas (X3) berpengaruh terhadap praktik penghindaran pajak (Y). Perusahaan 

dengan ROA yang tinggi akan memiliki kemampuan dalam membayar beban pajaknya dan 

menjaga reputasi perusahaan di mata pemegang saham serta menjadi sorotan publik, 

sehingga perusahaan akan melaporkan beban pajak perusahaan sesuai dengan peraturan 

perpajakan yang berlaku yang akan meminimalkan tindakan tax avoidance perusahaan.       

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menemukan pengaruh positif 

profitabilitas terhadap penghindaran pajak Niandari & Novelia, (2022). 

 

 

V. PENUTUP 

 Kesimpulan 
1. Corporate Social Responsibility, Leverage dan Profitabilitas Berpengaruh Secara simultan 

terhadap Praktik Penghindaran Pajak pada perusahaan  food and beverage yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2018-2022. 

2. Corporate Social Responsibility berpengaruh terhadap Praktik Penghindaran Pajak pada 

perusahaan  food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 

2018-2022. 

3. Leverage tidak berpengaruh terhadap terhadap Praktik Penghindaran Pajak pada perusahaan  

food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2018-2022. 

4. Profitabilitas berpengaruh terhadap Praktik Penghindaran Pajak pada perusahaan  food and 

beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2018-2022. 

 

 

 

Saran 

Disarankan untuk menggunakan data dari periode waktu yang berbeda atau dari sampel yang 

lebih besar untuk memastikan representativitas. Perhatikan juga perbandingan antara total 

hutang dan total ekuitas. Total hutang sebaiknya lebih kecil dari total ekuitas. Jika total 

hutang bertambah, pastikan bahwa total ekuitas juga meningkat untuk menjaga 

keseimbangan finansial. Dengan menggunakan saran tersebut, penelitian selanjutnya 

mungkin memiliki potensi untuk memberikan kontribusi yang lebih besar dalam 

memperluas pemahaman tentang pengaruh leverage terhadap praktik penghindaran pajak di 

Perusahaan food and beverage di Indonesia, serta mempengaruhi kebijakan perpajakan yang 

lebih efektif dan berkelanjutan di masa depan. 
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